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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Krisis global yang terjadi pada tahun 2008 yang disebabkan ambruknya

sektor ekonomi di Amerika Serikat menimbulkan kekacauan pada keadaan

ekonomi di dunia. Indonesia pun tidak luput dari dampak yang disebabkan

oleh krisis global tersebut. Keadaan ini membuat para investor di Indonesia

baik investor luar negeri maupun investor dalam negeri lebih berhati – hati

dalam menginvestasikan dananya, terutama di dalam pasar modal Indonesia.

Para investor tentunya akan memilih perusahaan yang memiliki kondisi

keuangan yang baik, terutama dalam hal tingkat pengembalian modal. Hal

inilah yang menjadi perhatiaan utama dari semua perusahaan agar dapat

mempertahankan para investornya ataupun dalam hal mencari investor baru.

Perusahaan dituntut untuk mengelola fungsi – fungsi yang penting dalam

perusahaan dan juga dituntut untuk siap menghadapi setiap krisis ekonomi

yang terjadi. Setiap perusahaan perlu menyiapkan suatu strategi untuk

menghadapi krisis agar menjadi lebih unggul dari perusahaan lain sehingga

investor pun menjadi tertarik untuk menginvestasikan dananya di perusahaan

tersebut. Perusahaan yang lebih kuat dalam mempertahankan kondisi

keuangannya lebih dapat menarik investor daripada perusahaan yang memiliki

kondisi keuangan yang tidak stabil. Untuk itu, perusahaan perlu melakukan

suatu manajemen keuangan agar dapat mengetahui dan mengatur seberapa



besar kemampuan perusahaan untuk memenuhi kebutuhan dana dalam hal

kegiatan operasional dan pengembangan usahanya.

Modal adalah salah satu faktor yang penting dalam hal pengembangan

usaha. Artinya, modal merupakan salah satu komponen yang dapat

mendukung agar suatu perusahaan dapat terus berjalan. Oleh karena itu,

perusahaan harus menentukan seberapa besar modal yang diperlukan

perusahaan dalam pengembangan usahanya. Pada prinsipnya, setiap

perusahaan memang memerlukan dana. Dalam upaya pengumpulan dana

tersebut, terdapat 2 alternatif pendanaan, yaitu intern (dari dalam perusahaan)

dan ekstern (dari luar perusahaan). Pengumpulan dana dari sumber intern

yaitu pengumpulan dana yang berasal dari penjualan saham kepada

masyarakat untuk digunakan sebagai modal, sedangkan pengumpulan dana

dari sumber ekstern yaitu pengumpulan dana dengan cara meminjam dana

kepada pihak kreditur, seperti bank, lembaga keuangan bukan bank, ataupun

dengan cara penerbitan obligasi.

Pada dasarnya, untuk memenuhi kebutuhan dana, setiap perusahaan perlu

mempertimbangkan beberapa hal sebagai berikut, yaitu seberapa besar

kebutuhan dana yang diperlukan perusahaan, bagaimana bentuk sumber dana

tersebut, dan berapa lama sumber dana tersebut dapat digunakan. Keputusan

pendanaan keuangan perusahaan akan sangat menentukan kemampuan

perusahaan dalam melakukan aktivitas operasi perusahaan dan dalam hal

investasi. Keputusan pendanaan tersebut akan berpengaruh terhadap posisi

finansial perusahaan yang berujung pada nilai perusahaan di mata investor



maupun calon investor. Ada 2 jenis sumber pendanaan perusahaan, yaitu

sumber jangka pendek dan sumber jangka panjang. Sumber dana jangka

pendek, biasanya digunakan untuk kegiatan operasional, seperti: membeli

bahan baku, membayar gaji karyawan, membayar biaya listrik, membayar

biaya administrasi, dan sebagainya, yang digunakan untuk menunjang

kegiatan penjualan. Dana yang dikeluarkan untuk kegiatan operasional ini,

diharapkan dapat kembali dalam jangka waktu yang pendek (kurang dari 1

tahun). Selain itu, perusahaan juga perlu melakukan pendanaan untuk

pengeluaran capital (capital expenditure). Pengeluaran capital ini dibiayai

dengan sumber dana jangka panjang seperti penerbitan saham, obligasi dan

laba ditahan. Dana tersebut digunakan untuk membiayai kegiatan investasi

perusahaan. Hasil pengembalian dari sumber dana tersebut, relatif

memerlukan waktu yang cukup panjang (lebih dari 1 tahun). Penggunaan

sumber dana jangka panjang tersebut seperti hutang jangka panjang, saham

(saham biasa dan saham preferen), obligasi dan laba ditahan, digunakan

perusahaan untuk membentuk struktur modal perusahaan.

Keputusan dalam hal struktur modal, berpengaruh secara langsung

terhadap besarnya risiko yang akan ditanggung perusahaan dan juga tingkat

pengembalian yang akan dihasilkan oleh perusahaan tersebut. Struktur modal

yang optimal adalah struktur modal yang dapat mengoptimalkan

keseimbangan antara risiko dengan tingkat pengembalian. Risiko keuangan

tersebut dapat berupa kemungkinan tidak tercapainya target laba atau

keuntungan yang diharapkan oleh perusahaan dan juga kemungkinan



ketidakmampuan perusahaan dalam membayar kewajibannya. Oleh karena itu,

keputusan mengenai struktur modal merupakan faktor yang sangat penting

bagi kelangsungan hidup suatu perusahaan.

Dengan melihat bahwa betapa pentingnya struktur modal bagi

kelangsungan hidup perusahaan, maka perlu diadakan penelitian mengenai

faktor – faktor apa saja yang dapat mempengaruhi struktur modal agar

terbentuk suatu struktur modal yang optimal dan dapat memberikan nilai yang

baik di mata investor. Oleh karena itu, penelitian ini akan mencoba membahas

mengenai FAKTOR – FAKTOR YANG MEMPENGARUHI STRUKTUR

MODAL PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BEI

PERIODE 2006 – 2009. Penulis hanya membatasi penelitian ini dengan 4

variabel, yaitu profitability, growth opportunity, ukuran perusahaan dan

tangibility of assets, yang digunakan untuk mengetahui pengaruh faktor –

faktor tersebut terhadap struktur modal perusahaan manufaktur.

B. Identifikasi Masalah

Struktur modal merupakan faktor yang penting dalam kelangsungan hidup

perusahaan. Oleh karena itu, manajemen keuangan perusahaan perlu membuat

suatu keputusan yang tepat dalam pembentukan struktur modal. Untuk dapat

membentuk struktur modal yang optimal, perusahaan perlu mengetahui

seberapa besar dana yang diperlukan oleh perusahaan, selain itu, perusahaan

juga perlu mengetahui faktor – faktor apa saja yang dapat mempengaruhi

struktur modal tersebut, guna untuk mengurangi risiko dan mengingkatkan



tingkat pengembalian. Dengan membentuk struktur modal yang optimal,

diharapkan perusahaan dapat menarik investor dengan lebih banyak. Oleh

karena itu, penulis ingin melakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh

faktor – faktor tersebut terhadap struktur modal perusahaan manufaktur yang

terdaftar di BEI periode 2006 – 2009 dan juga dampaknya kepada keputusan

investor untuk melakukan investasi.

C. Ruang Lingkup Penelitian

Yang menjadi ruang lingkup dari penelitian ini adalah perusahaan

manufaktur yang terdaftar di BEI dan periode penelitian dalam penelitian ini

adalah tahun 2006 – 2009.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dibuat sebelumnya, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah profitability, growth opportunity, ukuran perusahaan dan

tangibility of assets, berpengaruh terhadap struktur modal perusahaan

manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2006 – 2009?

2. Apakah pengaruh profitability, growth opportunity, ukuran perusahaan

dan tangibility of assets terhadap struktur modal perusahaan manufaktur

yang terdaftar di BEI periode 2006 – 2009 mempengaruhi keputusan

investor dalam menginvestasikan dananya?



E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

a. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah untuk mengetahui apakah

profitability, growth opportunity, ukuran perusahaan dan tangibility of

assets memiliki pengaruh terhadap struktur modal perusahaan manufaktur

yang terdaftar di BEI periode 2006 – 2009. Selain itu, penelitian ini

bertujuan untuk mengetahui apakan pengaruh dari faktor – faktor tersebut

mempengaruhi keputusan investor dalam menginvestasikan dananya di

perusahaan tersebut.

b. Manfaat Penelitian

Ada beberapa manfaat dari penelitian yang akan dilakukan ini,

diantaranya yaitu yang pertama adalah bagi penulis. Bagi penulis, hasil

penelitian ini diharapkan dapat menjadi wadah di mana penulis dapat

mengembangkan semua pengetahuan dan kemampuan yang telah

diperoleh selama kuliah, terutama dalam bidang yang berkaitan dengan

penelitian yang dilakukan. Manfaat yang kedua adalah bagi pemakai

laporan keuangan khusunya investor. Bagi pemakai laporan keuangan,

khususnya para investor dan calon investor yang ingin menginvestasikan

dananya di perusahaan manufaktur, dalam rangka menilai kinerja

perusahaan dan kondisi keuangan perusahaan sebelum mereka

menanamkan modal mereka di perusahaan tersebut. Manfaat yang terakhir

adalah bagi para pembaca. Semoga penelitian ini dapat digunakan sebagai



sumber informasi mengenai faktor – faktor yang mempengaruhi struktur

modal perusahaan dan dapat dijadikan sebagai bahan penelitian yang lebih

mendalam di kemudian hari.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai hal – hal yang akan

dibahas dalam penelitian ini, maka akan diuraikan secara singkat pembahasan

mengenai penelitian yang akan dilakukan melalui sistematika pembahasan

sebagai berikut:

BAB I : PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan latar belakang masalah, identifikasi masalah,

ruang lingkup, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,

serta sistematika pembahasan.

BAB II   : TINJAUAN DAN KERANGKA PEMIKIRAN

Bab ini menguraikan tinjauan pustaka yang terdiri dari: pengertian

sturktur modal, faktor – faktor yang mempengaruhi struktur modal

dan teori – teori yang berkaitan dengan sturktur modal. Selain itu,

pada bab ini, dijelaskan pula mengenai kerangka pemikiran dan

hipotesis dari penelitian yang akan dilakukan.

BAB III : METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan mengenai metode penelitian yang digunakan

dalam penelitian yang terdiri dari pemilihan obyek penelitian,



teknik pengumpulan data, teknik pengolahan data dan teknik

pengujian hipotesis.

BAB IV: HASIL PENELITIAN

Bab ini menguraikan gambaran umum obyek penelitian dan

analisisnya yang hasilnya dapat membantu penulis dalam membuat

kesimpulan dan memberikan masukan sebagai saran.

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini mengemukakan secara singkat kesimpulan yang diperoleh

dari penelitian yang telah dilakukan dan berisi saran – saran yang

dapat dijadikan masukan bagi para investor ataupun calon investor

dalam membuat keputusan untuk menginvestasikan dananya dalam

suatu perusahaan.
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